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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan dalam mengimplementasikan pembelajaran tidak 
seperti yang diharapkan. Karena dalam pembelajaran, guru belum membuat perencanaan 
pembelajaran yang semestinya, misalnya guru tidak mengusai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran sehingga berdampak kepada aktivitas pembelajaran. Kemudian dalam proses 
pembelajaran guru tidak membuat metode dan media yang bervariasi sehingga peserta didik 
merasa bosan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam merencanakan pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru KabupatenTapanuli Selatan, untuk mengetahui implementasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41  
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan, untuk mengetahui implementasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menilai peserta didik di SMPS 
Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru KabupatenTapanuli Selatan. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.Sumber data penelitian inidapatdiperolehdari 
data primer dan data sekunder. Data primernya adalah guru Pendidikan Agama Islam, dan 
data sekundernya adalah Kepala Sekolah dan peserta didik. Teknik pengolahan dan analisis 
data penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. Untuk menjamin keabsahan 
data penelitian ini digunakan teknik triangulasi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, implementasi pembelajaran guru Pendidikan 
Agama di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru KabupatenTapanuli Selatan 
dalam merencanakan pemebelajaran sudah maksimal, hal ini dapat dilihat dari kelengkapan 
perangkat pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam, walaupun masih ada kejanggalan, 
yaitu Rencana Pelaksanana Pembelajaran yang dijadikan sebagai pedoman pembelajaran 
diambil dan disalin dari RPP yang telah ada. Dalam melaksanakan pembelajaran guru 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan, dan media yag digunakan 
mengandalkan fasilitas sekolah seadanya. Dalam menilai peserta didik, guru Pendidikan 
Agama Islam menilai sesuai dengan materi pelajaran, yang bertolak ukur kepada indikator 
pencapaian kompetensi. Untuk mengetahui tingkat pencapaian peserta didik terhadap materi 
pembelajaran,  guru Pendidikan Agama Islam mengadakan tes lisan dan tes tulisan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan proses terjadinya aksi belajar dan 
pembelajaran dalam satuan pendidikan. Dengan kata lain, kegiatan yang 
dilakukan oleh guru, merupakan segala upaya yang disengaja dalam rangka 
memberikan kemungkinan bagi siswa, untuk terjadinya proses belajar sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. Dari pengertian ini terdapat adanya kesatuan 
kegiatan yang tidak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang 
mengajar.  
Guru merupakan sentral figur yang berperan besar dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Guru sebagai komponen terpenting dalam pembelajaran, maka 
harus aktif dalam melaksankan proses belajar mengajar. 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 




Guru yang baik akan berusaha semaksimal mungkin agar  
pembelajarannya berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan 
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itu adalah guru tersebut senantiasa membuat perencanaan mengajar 
sebelumnya.  
Tugas dan peran guru dari hari kehari semakin berat, seiring dengan 
perkembangan dan teknologi, guru dituntut untuk mampu mengimbangi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang di 
masyarakat. Melalui guru di sekolah, diharapkan mampu menghasilkan 
peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi 
tantangan hidup.  
Guru merupakan figur yang menempati posisi dan memegang peranan 
penting dalam pendidikan. Sebab sosok guru memiliki peranan yang strategis 
dalam mengukir peserta didik menjadi pandai, cerdas, terampil, bermoral dan 
berpengetahuan luas.
2
 Hal ini tidak dapat disangakal, karena lembaga 
pendidikan formal adalah kehidupan guru. Oleh karena itu guru merupakan 
salah satu penentu keberhasilan peserta didik di sekolah. 
  Pelaksanaan pembelajaran harus mampu membuat peserta didik 
menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan efesien. Dengan 
demikian keterampilan guru juga harus dapat membuat peserta didik mampu 
memfungsikan daya pikir dan kreasi secara efektif dan efesien guna mencapai 
tujuan. Kemampuan-kemampuan tersebut antara lain membentuk kemampuan 
mengidentifikasi, mengklasifikasi, menghitung, mengukur, mengamati, 
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mencari hubungan, menafsirkan, menyimpulkan, menerapkan, 
mengkomunikasikan dan juga mengekpresikan diri ke dalam suatu karya.
3
 
  Hal yang terpenting dalam pelaksanaan pembelajaran adalah 
komponen-komponen pembelajaran. Komponen-komponen yang berpengaruh 
dalam pembelajaran terdiri dari peserta didik, kurikulum, guru, metode, 
media, sarana dan prasarana serta lingkungan. Diantara komponen-komponen 
pembelajaran tersebut menurut penulis yang terpenting adalah komponen guru 
dalam suatu pembelajaran. Hal ini dikarenakan bahwa gurulah yang 
memegang peranan penting dalam pembelajaran, artinya gurulah yang harus 
mengenaldan menguasai kurikulum, menggunakan metode yang sesuai 
dengan materi, menggunakan sarana dan prasarana,dan juga guru harus 
mengenal peserta didik baik keadaan maupun kemampuan peserta didik, dan 
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi peserta didik. 
Tugas guru dalam pembelajaran tidak terlepas pada penyampaian 
informasi kepada peserta didik. Sesuai dengan kemajuan dan tuntunan zaman, 
guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan 
berbagai keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi 
kesulitan belajar. Maka dari itu guru dituntut untuk memahami model 
pembelajaran yang efektif, agar dapat membimbing peserta didik secara 
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 Tidak hanya itu, guru juga harus memiliki kompetensi paedagogik. 
Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan seorang guru untuk 
memahami peserta didik, merencanakan dan melaksankan pembelajaran serta 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.  
Dalam kegiatan pembelajaran, guru memiliki tiga tugas utama, yaitu: 
merencanakan, melaksankan pembelajaran dan memberikan balikan. Tugas 
merencanakan adalah tugas untuk mendesain dan mempersiapkan segala hal 
yang berkaitan dengan apa yang akan dilakukan dalam proses belajar 
mengajar. Tugas melaksanakan pengajaran adalah implikasi dan aplikasi dari 
apa yang telah direncanakan sebelumnya oleh guru. Sedangkan tugas 
memberikan balikan adalah tugas  guru untuk membantu siswa dalam 
memelihara minat dan antusiasnya dalam belajar.
5
 
Disinilah peran guru dituntut untuk dapat membangun  interaksi 
sebaik mungkin dengan siswa sehingga tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan dan selalu memotivasi siswa untuk belajar.  
Terkait dengan peran guru dalam pembelajaran, maka yang perlu 
dipersiapkan untuk melaksankan pembelajaran yang sempurna adalah 
penguasaan, pemahaman dan pengembangan materi, penggunaan metode 
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yang tepat dan senantiasa malakukan pengembangannya serta menumbuhkan 
kepribadian kepada peserta didik.
6
 
Berdasarkan studi pendahuluan dan fenomena yang terjadi di 
lapangan, bahwa implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli 
Selatan tidak seperti yang diharapkan. Karena dalam pembelajaran, guru 
kurang memiliki perencanaan pembelajaran yang baik. Misalnya guru tidak 
menguasai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sehingga berdampak pada 
aktivitas pembelajaran. Kemudian dalam proses pembelajaran, guru tidak 




Sejalan dengan di atas, salah satu peserta didik juga mengatakan, 
“pembelajaran pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh guru kepada kami 
membosankan, karena guru menerangkan materi dengan metode ceramah, 
setelah itu menjawab soal tidak ada yang lain lagi itu-itu saja.
8
   
Berdasarkan Uraian diatas  maka peneliti tertarik untuk mengkat 
sebuah judul penelitian tentang “Implementasi Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru 
Kabupaten Tapanuli Selatan.” 
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pada Tanggal 10 November 2016.  
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
pokok dalam penelitian ini dirinci sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
merencanakan pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan? 
2. Bagaimana implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
melaksanakan pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan? 
3. Bagaimana implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
menilai peserta didik di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru 
Kabupaten Tapanuli Selatan? 
C. Fokus Masalah  
Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami 
permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini, maka peneliti memfokuskan 
masalah implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPS 
Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan pada 
masalah perencanaan perangkat pembelajaran (RPP) dan aktivitas 
pembelajaran. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah di atas, makatujuan yang hendak 





1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam merencanakan pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
2. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam melaksanakan pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41  
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
3. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam menilai peserta didik di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
E. Keguanaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 
1. Sebagai masukan bagi pengelola pendidikan di SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan dalam meningkatkan 
kegiatan proses belajar mengajar. 
2. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti yang berkaitan dengan 
masalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
3. Untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk 
mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang ilmu pendidikan 
Islam.  
F. Batasan Istilah 





1. Implementasi adalah ” pelaksanaan atau penerapan”.9 Jadi implementasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
2. Pembelajaran dalam Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI 
tentang pendidikan menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.
10
 Jadi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah kegiatan atau aktivitas guru Pendidikan Agama Islam dalam 
proses pembelajaran.  
3. Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan “merupakan usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan yang dilakukan secara terencana dan sadar atas tujuan yang hendak 
dicapai.
11
 Jadi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk Lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membuat 
sistematika penulisan dengan membaginya kepada lima bab. Dalam setiap bab 
dibagi pula kepada sub-sub bab. Sistematika pembahasan dalam penulisan ini 
sebagai berikut: 
Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, berguna memperjelas masalah dalam penelitian ini, dan masalah 
tersebut perlu dirumuskan dengan rumusan masalah, dan untuk menghindari 
kesalahpahaman terhadap judul ini maka dijabarkan dalam fokus masalah, 
agar lebih terarahnya penelitian ini dan tercapai target maka dibuat sub-sub 
tentang tujuan penelitian yang diiringi dengan kegunaan penelitian. Untuk 
menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai, maka 
dalam penelitian ini dibuat batasan istilah. Untuk Lebih mudah memahami 
batasan penelitian ini, maka penelitian ini dijabarkan dalam sistematika 
pembahasan.   
Bab II membahas tentang kajian teori, penelitian ini perlu ditajamkan 
dengan tinjauan pustaka yang dimuat dalam landasan teori dan terdiri dari 
pengertian implementasi pembalajaran pendidikan agama Islam, dasar-dasar 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam, perencanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam, pelaksanaan pembelajaran pendidikan 






Bab III membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 
waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data dan teknik 
menjamin keabsahan data. 
Bab IV membahas tentang hasil penelitian, yang terdiri dari temuan 
umum dan temuan khusus. Temuan umum terdiri dari sejarah berdirinya 
SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli 
Selatan, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana. 
Sedangkan temuan khusus terdiri dari: Implementasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam merencanakan pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 
41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan, Implementasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan pembelajaran di 
SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli 
Selatan, dan implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
menilai peserta didik di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 





A. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Secara sederhana implementasi dapat diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. “Menurut Syafaruddin Nurdin mengemukakan implementasi 
sebagai evaluasi, sedangkan menurut Browne dan Wildavky juga 




Pengertian-pengertian ini memperlihatkan bahwa kata implementasi 
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. 
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar 
aktifitas, tetapi sesuatu kegiatan terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
2
 
“Pembelajaran secara etimologi berasal dari kata belajar”.
3
 Masalah 
pengertian belajar para ahli mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai 
dengan bidang keahlian masing-masing. Namun, pada hakikatnya memiliki satu 
tujuan yang sama.  
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“Akyas Azhari mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 




“Dalam redaksi lain dikemukakan oleh Winarno Surachmad, belajar 




Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun dan saling 
mempengaruhi antara unsur-unsur manusiawi, perlengkapan dan prosedur 
untuk mencapai pembelajaran. Unsur manusiawi yaitu guru dan peserta didik 
dan tenaga lainnya. Material terdiri dari buku-buku, papan tulis dan lain-lain. 
Fasilitas dan perlengkapan meliputi ruang kelas, perlengkapan audio visual, 
komputer dan lain-lain. Sedangkan dari prosedur yang dimaksud adalah 




“Pembelajaran juga dapat didefenisikan sebagai proses, cara, 
perbuatan menjadikan orang atau material, fasilitas, interaksi antara 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik”.
7
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Sedangkan menurut Basyaruddin Usman, “pembelajaran adalah suatu 
perbuatan atau aktikvitas yang dapat menimbulkan kegiatan dan kecakapan 
baru pada orang lain dalam menanamkan pengetahuan kepada seseorang 
dengan singkat dan pasti”. 
8
 
“Pembelajaran dalam Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI 
tentang pendidikan menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi 




Pembelajaran lebih mengacu pada upaya menempatkan peserta didik  
sebagai pihak yang aktif dalam peranannya sebagai seorang pembelajar.
10
 Dari 
uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, dalam pembelajaran tugas 
seorang guru sebagai desainer pembelajaran adalah meliputi tiga hal pokok: 
Pertama, Sebagai perencana, yakni mengorganisasikan semua unsur yang ada 
agar berfungsi dengan baik. Kedua, sebagai pengelola pelaksanaan sesuai 
dengan prosedur dan jadwal yang direncanakan. Ketiga, mengevaluasi 
keberhasilan siswa  dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pada hakikatnya pembelajaran terkait dengan bagaimana 
membelajarkan peserta diidk atau bagaimana membuat peserta didik belajar 
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dengan mudah dan terdorong oleh kemampuannya sendiri untuk mempelajari 
apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.
11
 
Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha 
sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan secara terencana 




“Zakiyah Dradjat juga mengemukakan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 
agama serta menjadikannya sebagai pedoman dan pandangan hidup”.
13
 
Dari pengertian tersebut terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu:
14
  
1. Pendidikan agama Islam sebagai usaha, yakni suatu kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara 
berencana dan sadar untuk mencapai suatu tujuan. 
2. Peserta didik dibimbing, diajari dan dilatih dalam meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap 
ajaran agama Islam. 
 
Dengan adanya pendidikan Agama Islam (PAI), diharapkan peserta 
didik mampu mengenal lebih jauh agamanya, dan mampu menjadikan 
pendidikan agama sebagai bekal ia hidup di masa yang akan datang. Peserta 
didik mampu menghadapi perkembangan zaman namun juga mampu 
                                                          
11
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: PT Rosdakarya, 2002), hlm. 145. 
12
Ibid., hlm. 76.  
13
Zakiyah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 86. 
14





memahami bagaimana ajaran islam itu dengan adanya pendidikan agama Islam 
di sekolah. 
2. Dasar-dasar Pelaksanaan Pembelajaran Pendidiakan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam harus didasarkan pada landasan asas yang 
dapat dijadikan sebagai dasar atau fundamental bagi pelaksanaannya. Asas-
asas pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
a. Dasar Ideal Pendidikan Islam 





Pada prinsipnya, asas utama dan tertinggi yang menjadi dasar 
atau landasan bagi pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah al-
Qur’an. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah 
tuhan  dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-
Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut antara 
lain:  
a) Q.S An-Nahl ayat 125 
                  
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      
      
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.16 
 
b) Q. S Ali Imran ayat 104 
              
        
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 




 Dalam konteks ini, seluruh aktivitas manusia muslim dalam 
bidang pendidikan, dari mulai konsep, program, hingga praktek atau 
implementasinya harus merujuk kepada konsep-konsep kunci 
sebagaimana terkandung dalam al-Qur’an. 
Dalam redaksi al-Qur’an menyatakan dirinya sendiri antara 
lain sebagai al- Huda, al- Bayan, al-Furqan, al-Dzikir, as-Syifa dan 
al-Rahman. Sebagai al-Huda al-Qur’an berisikan bimbingan yang 
menunjuki manusia kepada petunjuk atau kebenaran dan bagaimana 
upaya meraih kebenaran tersebut. Sebagai Al-Bayan al-Qur’an 
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berisikan bimbingan yang memberikan berbagai penjelasan tentang 
bagaimana seharusnya manusia menjalani petunjuk atau kebenaran 
yang dihadirkan al-Qur’an dalam kehidupannya. Sebagai Al-Furqan 
berisikan bimbingan yang menjelaskan kepada manusia perbedaan 
antara yang haq dan yang batil. Kemudian sebagai al-Dzikir, al-
Qur’an berisikan peringatan-peringatan dari Allah SWT. Pengingat 
tersebut dimaksudkan untuk menyadarkan manusia akan eksistensi 
diri dan lingkungan.
18
   
2) Hadist 
Sebagai asas pendidikan Islam, setidaknya hadist berfungsi 
sebagai berikut: 
a. Sumber informasi yang lebih memperjelas ayat-ayat Al-Qur’an 
berkaitan dengan esensi, unsur atau komponen-komponen, 
bahkan praktik pendidikan Islam sebagaimana dikehendaki oleh 
Allah SWT. 
b. Menginformasikan berbagai hal yang berkaitan dengan 




B. Komponen-komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Suatu proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, apabila 
seluruh komponen-komponen yang berpengaruh dalam proses pembelajaran 
saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 
sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan belajar mengajar khususnya Pendidikan 
Agama Islam mendukung sejumlah komponen-komponen yang berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran pendidikan agama Islam  hal ini meliputi tujuan, 





Tujuan merupakan komponen yang berfungsi sebagai indikator 
keberhasilan pembelajaran yang mewarnai corak peserta didik bersikap dan 
bertingkah laku dalam lingkungan sosialnya.   
2. Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan substansi yang akan disampaikan dalam 
proses belajar mengajar atas dasar tujuan instruksional dan sebagai sumber 
belajar bagi anak didik, hal ini dapat berwujud benda, dan isi pendidikan 
yang berupa pengetahuan perilaku, nilai, sikap dan metode perolehannya.
21
 
3. Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar menentukan sejauh mana tujuan yang telah 
ditetapkan dapat dicapai.  Dalam hal ini guru harus memahami dan 
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memperhatikan aspek individual peserta didik baik dalam biologis, 
intelektual, maupun psikologis.  
4. Alat 
Alat merupakan segala sesuatu cara yang digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pengajaran dan memperjelas bahan pengajaran yang 
diberikan guru. 
5. Metode 
Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dalam proses belajar mengajar. Kombinasi dalam 
pemnggunaan dari berbagai metode pengajaran merupakan keharusan dalam 
mengajar.  
6. Sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu 
pengetahuan yang mengandung hal-hal bagi si pelajar. 
7. Evaluasi 
Evaluasi merupakan proses penentuan suatu obyek berdasarkan kriteria 
tertentu. Dalam pembelajaran berfungsi untuk mengetahui tercapai atau 
tidaknya tujuan pembelajaran instruksional dan sebagai bahan dalam 





Dalam proses pembelajaran juga, tentunya terdapat beberapa 




1) Guru  
2) Siswa 
3) Tujuan Pembelajaran 
4) Sumber-sumber Belajar 
5) Hasil Belajar 
Menurut Abudin Nata, bahwa komponen-komponen dalam 
pembelajaran antara laian: guru dan peserta didik, serta kemungkinan sejumlah 
teknisi atau fasilitator lainnya yang membantu, kegiatan proses belajar 
mengajar juga membutuhkan kejelasan sejumlah komponen atau aspek lainnya, 
komponen atau aspek tersebut diantaranya:
23
 
a. Menentukan tujuan belajar mengajar 
Tujuan belajar mengajar adalah sejumlah kompetensi atau 
kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. Tujuan belajar mengajar tersebut harus 
dirumuskan oleh guru, khususnya Guru Pendidikan Agama Islam. Tujuan 
proses belajar mengajar tersebut dapat dikelompokkan pada tujuan yang 
bersifat kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
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Pada setiap tujuan belajar mengajar perlu dirumuskan dengan jelas 
dan oprasional tentang kompetensi  atau kemampuan yang ingin 
diwujudkan pada setiap peserta didik, baik bersifat kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dengan cara demikian proses belajar mengajar akan berjalan 
secara efektif dan efesien.
24
 
b. Menentukan pendekatan dalam proses belajar mengajar 
Pendekatan dapat diartikan sebagai cara pandang atau titik tolak 
yang digunakan dalam menjelaskan suatu masalah. Dari penjelasan 
tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa pendekatan dalam proses 
pembelajaran adalah cara pandang atau titik tolak yang digunakan seorang 
guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.
25
 
c. Menentukan metode pengajaran 
Metode secara harfiah berarti cara mengajar. Defenisi lain dari 
metode pembelajaran adalah cara atau langkah-langkah yang sitematis 
yang ditempuh oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Dalam pembelajaran, kehadiran metode sebagai alternatif yang dapat 
memberikan perubahan kepada peserta didik. Berbagai metode dalam 
pembelajaran tergantung kepada pendekatan yang ditempuh. Pada proses 
belajar mengajaryang bertumpu kepada keaktifan guru, maka metode yang 
paling tepat adalah metode ceramah, keteladanan, pemberian bimbingan 
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dan bercerita. Selanjutnya pada proses pembelajaran yang bertumpu pada 
peserta didik, metode yang paling tepat adalah pemecahan maslah (problem 
solving), kerja kelompok, penugasan sosio drama, karya wisata, latihan 
siap (drill), uji coba (eksperiman), cara belajar siswa aktif (CBSA), dan 
pada proses pembelajaran yang bertumpu pada keduanya (pendidik dan 
peserta didik) maka metode yang paling tepat adalah diskusi, tanya  jawab, 
dan seminar. Dengan demikian penentuan dan memilih metode yang 
digunakan tergantung kepada materi pembelajaran, sarana dan prasarana, 
peserta didik, lingkungan dan kemampuan guru, dan juga kepada 
pendekatan pembelajaran yang digunakan.
26
 
d. Menentukan teknik mengajar 
Teknik mengajar adalah cara-cara yang terukur, sistemik dan 
spesifik dalam melakukan pembelajaran. Dalam pembelajaran terdapat 
serangkaian kegiatan yang memerlukan penguasaan teknik yang baik.  
Dalam kegiatan belajar mengajar misalnya: dalam kegiatan pendahuluan 
meliputi: apersepsi, penyiapan mental dan fisik peserta didik  dan 
pembuatan persiapan pembelajaran secara tertulis. Selanjutnya diikuti 
dalam memberikan uraian atau menjelaskna materi, menghidupkan suasana 
kelas, memotivasi peserta didik,  mengajukan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, mengambil kesimpulan dan menutup pelajaran. Pada 
serangkaian kegiatan tersebut maka yang dibutuhkan teknik atau 
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e. Menentukan taktik 
Yang dimaksud dengan taktik adalah rekayasa atau siasat dalam 
melaksanakan pembelajaran. Dalam pembelajaran terdapat taktik yang 
dapat digunakan. Misalnya yang berkaitan dengan upaya mendorong 
peserta didik agar datang tepata waktu, mengajarkan tugas dengan baik. 
Semua taktik ini berdasarkan pendekatan yang telah ditetapkan.
28
 
Tercapainya interaksi antara guru dan peserta didik sangat tergantung 
kepada sejauh mana guru dapat mengkoordinasikan komponen-komponen 
tersebut sehingga benar-benar berinteraksi suatu sistem.
29
 
Dalam proses belajar Pendidikan Agama Islam selalu ditekankan pada 
interaksi antara guru dan murid yang harus diikuti oleh tujuan pendidikan 
agama. Usaha guru dan murid untuk mencapai tujuan adalah guru harus 
memiliki bahan yangs esuai, kemudian memilih dan memtapkan metode, sarana 
yang paling tepat dan sesuai dalam penyampaian bahan dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor situasional kemudian malaksanakan evaluasi 
sehingga dapat memperlancar pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
30
 
C. Perencanaan Pembelajaran Pendididikan Agama Islam 
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Menyusun perencanaan pembelajaran, merupakan langkah penting 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai efektif dan efesien. Perencanaan adalah 
suatu proyeksi tentang apa yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan yang 
absah dan bernilai.
31
 Dengan demikian perencanaan berkaitan dengan 
penentuan apa yang dilakukan. Perencanaan mendahului pelaksanaan, karena 
perencanaan merupakan suatu proses untuk menentukan arah dan 
mengidentifikasikan  persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling 
efektif dan efesien. 
Perencanaan berasal dari kata rencana, yaitu pengambilan keputusan  
tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, 
proses suatu perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan yang akan 
dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen yang lengkap, dan 
menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Ely mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh harjanto, bahwa 
perencanaan itu pada dasarnya adalah suatu proses dan cara berpikir yang dapat 
membantu menciptakan hasil yang diharapkan. Pendapat ini menggambarkan 
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Dari pendapat di atas, maka perencanaan minimal harus memiliki 
empat unsur sebagai berikut:
33
 
1. Adanya tujuan yang harus dicapai 
Tujuan merupakan arah yang harus dicapai. Agar perencanaan dapat 
disusun dan ditentukan dengan baik, maka tujuan itu perlu dirumuskan 
dalam bentuk sasaran yang jelas dan terukur. 
2. Adanya strategi untuk mencapai tujuan 
Strategi berkaitan dengan penetapan keputusan yang harus dilakukan 
oleh seorang perencana, misalnya keputusan tentang waktu pelaksanaan 
dan jumlah waktu yang akan diperlukan untuk mencapai tujuan, pembagian 
tugas dan wewenang setiap orang yang terlibat, langkah-langkah yang 
harus dikerjakan oleh setiap orang yang terlibat, penetapan kriteria 
keberhasilan dan lain sebagainya.  
3. Sumber daya yang dapat mendukung 
Penetapan sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan, di 
dalamnya meliputi penetapan sarana dan prasarana yang diperlukan, 
anggaran biaya dan sumber daya lainnya. 
4. Implementasi setiap keputusan. 
Implementasi adalah pelaksanaan dari strategi dan penetapan sumber 
daya. Implementasi merupakan unsur penting dalam proses perencanaan. 
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Untuk menilai efektifitas suatu perencanaan dapat dilihat dari 
implementasinya.  
Proses perencanaan yang baik berlandaskan pendekatan Agama Islam 
terdapat dalam Surah al-Hasyr ayat 18: 
            
    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 





Perencanaan merupakan proses untuk menentukan kemana harus 
melangkah dan mengidentifikasi berbagai persyaratan yang dibutuhkan dengan 
cara efektif dan efesien, sehingga perencanaan sesuai dengan yang diinginkan,  
dalam Surah al-Hasyr ayat 18, mengandung enam pokok pikiran. Pertama, 
perencanaan melibatkan proses penetapan keadaan masa depan yang 
diinginkan. Kedua, keadaan masa depan yang diinginkan dibandingkan dengan 
kenyataan sekarang, sehingga dapat dilihat kesenjangannya. Ketiga, untuk 
menutup kesenjanagan perlu dilakukan usaha-usaha yang sungguh-sungguh. 
Keempat: Usaha untuk menutup kesenjangan tersebut dapat dilakukan 
denganberbagai ikhtiar dan alternatif yang baik, dalam hal ini mencakup 
efektifitas dan efesiensi. Keenam, alternatif yang sudah dipilih hendaknya 
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Merencanakan pembelajaran adalah tugas guru untuk mendesain dan 
mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan apa yang akan 
dilakukan dalam proses pembelajaran. Tugas ini meliputi penentuan 
tujuan yang hendak dicapai, penyiapan materi  yang akan diajarkan, 
pemilihan metode yang tepat, dan menyiapkan perangkat evaluasi 




Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang memuat identitas mata 
pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator 





Tanpa adanya perencanan ini, maka suatu proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI),  tidak akan berjalan dengan efektif. Adanya 
perencanaan ini memudahkan guru dalam mempersiapkan diri untuk mengajar 
peserta didik, dan menjadikan pedoman guru untuk persiapan dalam 
pembelajaran.  
a. Silabus 
Silabus merupakan pengembangan memuat identitas mata pelajaran 
atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar 
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Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan 
kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
38
 
Dalam pelaksanaannya, pengembangan silabus dapat dilakukan 
oleh para guru secara mandiri ataupun berkelompok dalam sebuah sekolah, 
atau beberapa sekolah, Kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(KMGMP), atau Pusat Kegiatan Guru, (PKG), dan Dinas Pendidikan. 
Pengembangan silabus, disusun dibawah supervisi dinas Kabupaten/kota 
yang bertanggungjawab dibidang pendidikan untuk SMA/SMK, serta 
departemen yang menangani urusan pemerintahan dibidang agama untuk 
MI, MTs, MA, MAK.
39
 
Komponen yang ada dalam silabus KTSP adalah: 
1. Standar Kompetensi Mata Pelajaran 
2. Kompetensi Dasar 
3. Hasil Belajar 
4. Materi Pokok 
5. Kegiatan Pembelajaran 
6. Indikator Hasil Belajar 
7. Alokasi Waktu 
8. Adanya Penilaian 
9. Sarana dan Sumber Belajar.40 
 
 Dari kesembilan komponen silabus di atas, dapat diketahui pokok-
pokok inti dari silabus yang ada dalam KTSP. Komponen yang sudah 
tertata dengan rapi dan terpusat dari kurikulum tersebut, maka akan 
memudahkan guru dalam proses pembelajaran.  
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai 
suatu kompetensi dasar yang diterapkan dalam standar isi yang dijabarkan 
dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran itu sendiri dapat 





“Dalam defenisi lain, rencana pelaksanaan pembelajaran adalah 
program perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap proses pembelajaran. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dikembangkan berdasarkan silabus”.
42
  
RPP disusun  untuk setiap  KD yang dapat dilaksanakan  dalam satu 
kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap 
pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan pada satuan pendidikan.
43
 
Dari penyusunan RPP ini, ditujukan untuk lebih mempersiapkan 
guru dalam hal pengajaran. Agar guru mempunyai pedoman administratif 
dalam proses pembelajaran. Pedoman guru saat pembelajaran berlangsung 
adalah RPP, sebagai susunan acara ketika mengajar di kelas.  




a) Tujuan pelajaran 
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Dalam standar isi dan standar kompetensi lulusan, tujuan 
pembelajaran dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang dapat 
dicapai atau dikuasai oleh siswa.  Melalui rumusan tujuan guru 
memproyeksikan apa yang harus dikuasai oleh siswa setelah 
berakhirnya proses pembelajaran. Dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran tugas guru adalah menjabarkan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar (SK/KD) menjadi indikator hasil belajar.
45
 
b) Materi/ isi pelajaran 
Materi atau isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang 
harus dikuasai dengan tujuan pembelajaran. Materi pembelajran 
harus digali dari berbagai sumber belajar sesuai dengan 
kompetensi yang harus dicapai.
46
  
c) Strategi dan metode pelajaran 
Strategi adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk mencapai 
tujuan tertentu, sedangkan metode adalah cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan strategi. Dengan demikian strategi 
dan metode tidak bisa dipisahkan. Strategi dan metode dirancang 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
47
 
d) Media dan sumber pelajaran 
Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat 
bantu untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 
Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang 
mengandung pesan yang harus  dipelajari sesuai dengan materi 
pelajaran. Penentuan media dan sumber belajar harus sesuai 




Evaluasi dalam KTSP bukan hanya sekedar untuk mengukur 
keberhasilan setiap siswa dalam pencapaian hasil belajar, tetapi 
juga untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan setiap siswa. Oleh sebab itu dalam 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran setiap guru tidak  hanya 
menentukan tes sebagai alat evaluasi akan tetapi juga 




Jadi, dapat disimpulkan RPP disusun dengan memperhatikan 
keterkaitan dan keterpaduan antara standar kompetensi, kompetensi dasar, 
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materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi, penilaian dan sumber belajar. 
D. Pelaksanakan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Melaksanakan pembelajaran adalah implikasi dan aplikasi dari apa 
yang telah direncanakan sebelumnya oleh guru. Hal ini terkait dengan  upaya 
menciptakan situasi belajar memungkinkan terjadinya proses belajar yang 
efektif dan dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
50
 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, memuat tiga 
unsur pokok, yaitu: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran.  
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kretivitas, dan 
kemandirian, sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan  fisik serta 
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sitematis melalui 
proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
c. Kegiatan Penutup 
                                                          
50





Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 
kesimpulan, penilaian, refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
51
  
Implementasi dari rencana pelaksanaan pembelajaran bermuara pada 
pelaksanaan pembelajaran, yaitu guru berupaya agar peserta didik dapat 
membentuk kompetensi dirinya dengan apa yang ditetapkan dalam kurikulum 
(SK/KD), sebagaimana yang dijabarkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga 
kegiatan, yaitu: pembukaan, pembentukan kompetensi, dan penutup.  
1. Pembukaan 
Pembukaan adalah kegiatan awal yang harus dilakukan guru untuk 
memulai atau membuka pembelajaran. Membuka pelajaran adalah suatu 
kegiatan untuk menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta 
didik secara optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya untuk 




1) Menghubungkan kompetensi yang telah dimiliki pesera didik 
dengan materi yang akan disajikan. 
2) Menyampaiakan tujuan yang akan dicapai dan garis besar materi 
yang akan dipelajari 
3) Menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan 
tugas-tugas yang harus diselesaikanuntuk mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan. 
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4) Mendayagunakan media dan sumber belajar yang bervariasi 
sesuai dengan materi yang disajikan. 
5) Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaman 
peserta didik terhadap pembelajaran yang telah lalu maupun 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik berkaitan 
dengan bahan yang akan dipelajari. 
6) Membina keakraban, merupakan upaya yang harus dilakukan 
guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. 
7) Pretes (tes awal), setelah pembinaan keakraban, kegiatan 
dilanjutkan dengan pretes. Pretes merupakan tes yang 
dilaksanakan sebelum kegiatan inti pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi dimulai. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik terhadap pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
2. Pembentukan Kompetensi 
Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti pembelajaran, 
diantranya penyampaian informasi tentang materi pokok, atau materi 
standar, membahas materi standar untuk membentuk kompetensi peserta 
didik, serta melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas 
materi standar atau memecahkan masalh yang dihadapi bersama. Dalam 
pembelajaran, peserta didik dibantu oleh guru untuk membentu 
kompetensi, serta mengembangkan dan memodifikasi kegiatan 
pembelajaran. 
Pembentukan kompetensi ini ditandai dengan keikutsertaan peserta 
didik dalam pengelolaan pembelajaran. Pembentukan kompetensi 
mencakup berbagai langkah yang perlu ditempuh oleh peserta didik dan 





kompetensi dasar. Prosesur yang ditempuh dalam pembentukan 
kompetensi adalah sebagai berikut:
53
 
1) Berdasarkan kompetensi dasar dan materi standar yang telah 
dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
guru menjelaskan standar kompetensi minimal, yang harus 
dicapai oleh peserta didik. 
2) Guru menjelaskan materi standar secara logis dan sitematis. 
3) Membagikan materi standar atau sumber belajar 
4) Membagikan lembaran kegiatan untuk setiap peserta didik 
5) Guru memantau dan memeriksa kegitan peserta didik dalam 
mengerjakan lembaran kegiatan. 
 
Dalam pembentukan kompetensi perlu diusahakan untuk 
melibatkan peserta didik seoptimal mungkin, dengan memberikan 
kesempatan dan mengikutsertakan peserta didik untuk ambil bagian dalam 
proses pembelajaran. 
3. Penutup 
Penutup merupakan kegiatan akhir yang dilakukan guru untuk 
mengakhiri pembelajaran. Dalam kegiatan penutup ini guru harus berupaya 
untuk mengetahui pembentukan kompetensi dan pencapaian tujuan 
pembelajaran, serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 




1) Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari 
2) Mengajukan beberapa  pertanyaan untuk mengukur tingkat 
pencapaian tujuan dan keefektifan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
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3) Menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harus dipelajari 
dan tugas-tugas yang harus dikerjakan sesuai dengan pokok 
bahasan yang telah dipelajari 
4) Memberikan postes baik secara lisan, maupun  tulisan maupun 
perbuatan.   
 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah inti penyelenggaraan 
pendidikan, yang ditandai dengan adanya kegiatan pengelolaan kelas, 
penggunaan media dan sumber belajar dan penggunaan metode dan strategi 
pembelajaran.
55
 Semua tugas tersebut adalah tugas dan tanggung jawab 
guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya menurut kemampuan 
guru. 
a. Pengelolaan Kelas 
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna 
mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan 
bagi guru dalam pengelolaan kelas. Kemampuan guru dalam memupuk 
kerja sama dan disiplin siswa diketahui melalui pelaksanan piket 
kebersihan, ketepatan waktu masuk kelas, melakukan absensi setiap 
memulai pelajaran, dan melakuakn pengaturan tempat duduk. 
Kemampuan lainya adalah mengatur tempat duduk peserta didik 
dilakukan bergantian, tujuannya adalah memberikan kesempatan 
belajar secara merata kepada siswa.
56
 
b. Penggunaan Media dan Sumber Belajar  
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Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
perlu dikuasai guru adalah menggunakan media dan sumber belajar. 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan (pesan pembelajran), merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses pembelajaran.  
Sedangkan yang dimaksud dengan sumber belajar adalah buku 
pedoman. Kemampuan mengusai sumber belajar disamping mengikuti 
dan memahami buku teks, seorang guru juga harus berusaha mencari 
dan membaca buku-buku atau sumber lain yang relevan guna 
meningkatkan kemampuan terutama untuk memperluas pendalaman 
materi, dan pengayan dalam proses pembelajaran. 
Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak 
hanya menggunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, 
media audio visual. Tetapi kemampuan guru ditekankan kepada 
penggunaan objek nyata  yang ada di sekitar sekolah.
57
 
c. Penggunaan Metode Pembelajaran 
Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode 
pembelajaran, Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan 
metode pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan dilihat 
dari sudut, yang terpenting bagi guru metode mana pun yang 







digunakan harus jelas tujuan yang akan dicapai. Karena siswa sangat 
antusias terhadap sesuatu, maka guru harus memvariasikan 
penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode 
ceramah dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan, atau metode 
diskusi dengan pemberian tugas. Hal ini dimaksudkan untuk 




E. Evaluasi atau penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  
Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “evaluation.” Evaluasi juga 
dapat diartikan suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari 
sesuatu. Evaluasi hasil belajar adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menetukan nilai keberhasilan belajar peserta didik, setelah ia mengalami proses 
belajar selama suatu peiode tertentu. Evaluasi juga dapat diartikan kegiatan 
yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu objek dengan menggunakan 
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh 
kesimpulan.
59
 Jadi evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara 
terencana, sistematik, dan terarah berdasarkanatas tujuan yang jelas.  
Sistem evaluasi dalam pendidikan Islam mengacu kepada sistem 
evaluasi yang digariskan Allah SWT dalam al-Qur’an sebagaimana telah 
dikembangkan oleh Rasulullah-Nya. Dari apa yang telah dilakukan oleh 
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Rasulullah dalam proses pembinaan risalah islamiyah, maka secara umum 
sistem evaluasi pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menguji kemampuan manusia yang beriman terhadap berbagai 
macam permasalahan kehidupan yang dihadapi. Hal ini diterangkan dalam 
(Q.S Al-Baqarah ayat 115) 
              
Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun 
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas 
(rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui”.
60
 
b. Untuk mengetahui sejauh mana hasil pendidikan wahyu yang telah 
diaplikasikan Rasulullah kepada umatnya (Q.S An-Naml ayat 40) 
           
            
            
 
Artinya: Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI Kitab "Aku 
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". 
Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, 
iapun berkata: Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah 
aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan Barangsiapa 
yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) 
dirinya sendiri dan Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya 
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c. Untuk menentukan klasifikasi atau tingkatan hidup keimanan seseorang, 
seperti pengevaluasian Allah terhadap Ibrahim yang menyembelih putranya 
Ismail (Q.S Ash-Shaffat ayat: 103-107) 
        
               
    
Artinya: Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). Dan Kami 
panggillah dia: "Hai Ibrahim,Sesungguhnya kamu telah membenarkan 
mimpi itu. Sesungguhnya Demikianlah Kami memberi Balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian 





d. dan pelajaran yang telah diberikan kepadanya, seperti pengevaluasian 
terhadap Adam tentang asma-asma yang diajarkan Allah SWT kepadanya 
(Q.S Al-Baqarah ayat 31) 
             
   
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!.
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e. Memberikan semacam kabar gembira bagi yang beraktivitas baik, dan 
memberikan siksa bagi mereka yang beraktifitas buruk (Q.S Al-Zalzalah 
ayat 7-8) 
            
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang 





f. Allah dalam mengevaluasi hambanya tanpa memandang penampilannya, 
tetapi melihat substansi dibalik tindakan hamba-hambanya (Q.S Al-Hajj 
ayat 37) 
              
          
Artinya: Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi Ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu 
supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. 




g. Berlaku adil dalam mengevaluasi sesuatu, janagan karena kebencian 
menjadi ketidakobjektifan evaluasi yang dilakukan (Q.S Al-Maidah ayat 8) 
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            
             
      
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 




Evaluasi dalam Islam tidak hanya pada konteks secara umum saja, 
melainkan adanya contoh-contoh evaluasi dari Allah dalam Al-Qur’an. Hal ini 
menunjukkan adanya peranan penting dalam proses evaluasi, yaitu agar 
diketahui pencapaian yang telah dimiliki. 
Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tercapai atau 
tidaknya kompetensi dasar yang telah diterapkan. Dengan kompetensi dasar ini 
dapat diketahui tingkat penguasaan materi standar oleh peserta didik. 
Penilaian merupakan bagian integral dalam keseluruhan proses 
pembelajaran. Penilaian harus dipandang sebagai salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan proses dan hasil pembelajaran, bukan hanya sebagai 
cara untuk menilai keberhasilan peserta didik. Sebagai subsistem dalam 
kegiatan pembelajaran, kegiatan penilaian harus mampu  memberiakan 
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informasi yang membantu guru meningkatkan kemmapuan mengajarnya dan 
membantu siswa mencapaui perkambangan pendidikannya secara optimal.  




1. Rencana evaluasi membantu guru untuk menentukan apakah tujuan-
tujuan telah dirumuskan dalam artian tingkah laku. Hal ini akan 
memudahkan, perencanaan suatu tes untuk mengukur prestasi 
belajar peserta didik. 
2. Berdasarkan rencana evaluasi yang telah ada, selanjutnya guru 
dapat bersiap-siap untuk mengumpulkan informasi yang 
dibutuhkan.  
3. Rencana evaluasi, akan memberikan waktu yang cukupuntuk 
merancang tes. 
 
Atas dasar ketiga hal tersebut, kemampuan untuk mengembangkan alat 
evaluasi merupakan suatu keharusan bagi guru dalam merencanakan 
pembelajaran. 
Sesuai dengan tujuannya penilaian yang digunakan di kelas dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: 
1) Penialaian formatif  
Penilaian formatif merupakan bagian integral dari proses 
pembelajaran peserta didik. Penilaian formatif dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti program 
tertentu. Penilain ini digunakan  untuk memperoleh  umpan balik dari 
peserta didik memperkuat proses pembelajaran dan untuk membantu 
tenaga pendidik menentukan  strategi pembelajaran yang lebih tepat. 
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Penilaian formatif dapat dilakukan melalui tugas-tugas, ulangan harian, 
ulangan singkat (kuis), dan tugas kegiatan praktek. Penilaian ini pada 
dasarnya bertujuan untuk   memperperbaiki strategi pembelajaran. 
2)  Penilaian sumatif  
Penilaian sumatif dilakukan pada akhir pelajaran, untuk memberi 
indikasi tingkat pencapain belajar peserta didik, atau kompetensi yang 
dicapai. Bentuk soal pada penilaian sumatif bisa berupa pilihan ganda, 
uraian objektif, dan uraian bebas. Pemilihan bentuk soal ulangan sesuai 
dengan tujuan yang dicapai, kareakteristik bidang studi, jumlah peserta 
didik, dan waktu yang tersedia untuk koreksi lembar jawaban peserta 
didik. Hasil penialain sumatif digunakan untuk menentukan tingkat 
pencapaian kompetensi dasar tiap peserta didik. Tingkat pencapaian 
peserta didik dapat dikategorikan lulus dan belum lulus untuki tiap mata 
pelajaran. Bagi yang lulus diberi program pengayaan, dan yang belum 
lulus diberi program remedial. 
Penilaian menekankan pada kompotensi dasar yang harus dimiliki 
peserta didik. Kompetensi dasar yang dimiliki peserta diidk dibandingkan 
dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil 
penilaian adalah lulus ataubelum lulus. Lulus berarti peserta didik telah 
memiliki kompetensi dasar, yaitu sama atau lebih tinggi dari standar atau 
kriteria. Peserta didik yang belum lulus berarti keamampuan yang 





Remedial adalah belajar lagi dan kemudian diberikan ujian lagi. 
Peserta didik yang lulus dapat dikategorikan dua, yaitu lulus dengan 
penguasaan kompetensi dasar 75 persen sampai 89 persen, dan lulus 
dengan penguasaan kompetensi dasar 90 persen atau lebih. Lulus dengan 
kategori pertama diberikan program  pengayaan, sedangkan untuk 
kategori  kedua diberi program percepatan. Pada program pengayaan 
peserta didik diberi bahan ajar yang telah dipelajari sebelumnya dengan 
maksud untuk penguatan penguasaan kompetensi dasar. Pada program 




F. Penelitian yang Relevan 
1. Khairani Pane, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Pembinaan Akhlak Di SMP Negeri Angkola Barat Kabupaten Tapanuli 
Selatan.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 
pendidikan agama Islam  di SMP Negeri 1 Angkola Barat Kabupaten 
Tapanuli Selatan, ada beberapa implementasi yang dilakukan guru di dalam 
kelas dan di luar kelas. Di dalam kelas yaitu melalui materi, melalui strategi 
metode, media pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran. Di luar kelas 
yaitu memberikan contoh dan teladan yang baik, melalui ceramah-ceramah, 
melalui nasehat-nasehat, melalui cerita-cerita Rasulullah dan mengajak 
siswa agar mengerjakan ibadah. Dan kendala yang dihadapi guru adalah 
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masih kurangnya dukungan orangtua, kurangnya kesadaran dan minat siswa, 
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan pengaruh perkembangan 
IPTEK Yang semakin canggih serta pembinaan akhlak hanya dari guru tidak 
ada kemauan dari siswa.
69
 
2. Nurhabibah, “Pelaksanaan Pembelajaran di MDA Sipange Godang 
Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan.” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di MDA Sipange Godang 
merupakan aplikasi dari perencanaan yang telah dibuat oleh guru 
sebelumnya, dan pelaksanaan pembelajaran di MDA Sipange Godang belum 
baik. Termasuklah pelaksanaan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Bentuk pengajaran guru dalam pelaksanaan pembelajaran di MDA Sipange 
Godang Monologis, yaitu guru menyampaikan bahan pelajaran dengan cara 
berceramah dan mood mendengar, hal ini tidak berjalan secara kondusif. 




3. Reni Aisyah Siregar, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Siswa di SMK Negeri 2 Batangtoru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
pembelajaran pendidikan agama Islam siswa di SMK Negeri 2 Batangtoru 
tergolong cukup baik, tetapi masih perlu ditingkatkan dalam proses 
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penyampaian materi pelajaran, karena guru pendidikan agama Islam belum 
menggunakan metode yang bervariasi saat proses belajar mengajar 
berlangsung dan pembelajaran yang dilaksanakan tidak sesuai dengan RPP 
yang dibuat. Tujuan pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam 
yang dilaksanakan ialah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan, dan pengalaman siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang bertakwa kepada Allah Swt. Serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Problematika yang dihadapi adalah guru agama Islam di SMK Negeri 2 
Batangtoru Cuma 1 orang, perbedaan karekteristik siswa dan kurangnya 
dukungan orangtua, siswa SMK Negeri 2 Batangtoru belum semuanya bisa 
membaca Al-Qur,an, dan kurangnya sarana dan prasarana dalam 
pelaksanaan pendidikan agama Islam siswa.
71
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A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitiaan ini dimulai sejak bulan Novomber 2016, sampai dengan 
Bulan Agustus 2017. Penelitian ini dilaksanakan di SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan yang terletak di desa Wek 
II Kecamatan Batangtoru Kabupaten tapanuli Selatan.   
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis  
penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong adalah : 
Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang di alami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,  
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 





Penelitian ini bertujuan mendekatkan pemahaman yang sifatnya umum 
terhadap kenyataan sosial dari persfektif partisipan. Pemahan tersebut akan 
diproleh setelah dilakukan analisis terhadap kenyataan.  
 Pendekatan yang dilakukan pendekatan kualitatif. “Pendekatan 
kualitatif adalah penelitian yang didasarkan kepada kontekstualisme yang 
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memerlukan data kualitatif, dimana kejadian tidak dapat dihubungkan dengan 
konteks semata-mata dengan menghitung sesuatu”.
2
 
Berdasarkan uraian di atas Penulis menggunakan metode kualitatif 
deskriptif, yaitu mendeskripsikan implementasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten 
Tapanuli Selatan. 
C. Subjek Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 
menyelidiki Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPS 
Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan.  
 Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah implementasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan.  
D. Sumber Data 
 Data yang diproleh dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua sumber 
yaitu: 
1. Sumber data primer 
 “Data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian”.
3
 
Dalam hal ini yang dijadikan sebagai data primer adalah guru pendidikan 
                                                          
2
 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindoo Persada,  2005), hlm. 75. 
3
Amirul Hadi dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet. I, (Bandung: Setia 
Jaya, 2005), hlm. 129.  
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Agama Islam di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru 
Kabupaten Tapanuli Selatan, berjumlah 1 orang.   
2. Sumber data skunder 
 “Data Skunder adalah data pendukung yang diproleh dari berbagai 
sumber”.
4
 Dalam hal ini yang dijadikan sebagai data sekunder adalah 
kepala sekolah, peserta didik yang ada di SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Observasi 
 Observasi adalah mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 
motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan lain 
sebagainya, pengamatan memungkinkan  pengamat untuk melihat dunia 
sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian.
5
 
Observasi dapat juga diartikan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengamati tingkah laku individu ataupun proses 
terjadinya sesuatu kegiatan yang diamati dalam situasi yang sebenarnya, 
dimana observasi ini digunakan untuk melihat secara pasti bagaimana 
                                                          
 4Ibid., hlm. 130. 
 
5
Lexy.J. Moleong, Op.Cit, hlm. 6. 
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implementasi Pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMPS 
Muhammadiiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan.    
b. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yatu pewawancara dan yang diwawancarai.
6
 
Wawancara juga dapat diartikan mengajukan pertanyaan secara langsung 
kepada responden secara lisan.
7
Wawancara ini dilakukan dengan Guru 
Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah, siswa-siswi. Hal ini bertujuan 
untuk memperoleh data tentang Implementasi Pendidikan Agama Islam di 
SMPS Muhammadiyah 41  Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli 
Selatan.  
c. Dokumentasi 
 Data domunter adalah dokumen yang dapat menjadi sumber untuk 
menjawab masalah penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang 
                                                          
 6Ibid., hlm. 5.   
 7Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 39.   
51 
 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
8
 
Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
9
 Langkah-langkah 
dalam analisis data yaitu:
10
 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.  
2. Penyajian data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di lakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, antar kategori. Dalam hal ini 
Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. 
11
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan 
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untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, 
berdasarkan apa yang dipahami tersebut.  
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Dalam analisis data kualitatif  menurut Miles dan Huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi.
12
Kesimpulan awal yang masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidakkarna seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kulitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Sesuai dengan penjelasan di atas, maka analisis data dilaksanakan 
dengan cara mengumpulkan sejumlah data kemudian mengambil data yang 
berkaitan dengan masalah sehingga dapat disusun dalam bentuk paparan atau 
deskripsi untuk mengambil kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus 
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kepada yang umum. Oleh karna itu analisis yang dilaksanakan suatu kalimat 
yang sistematis dalam sebuah skripsi.  
G. Teknik Menjamin Keabsahan Data  
 Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini di perlukan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu yang diperluan 
sebagai pembanding terhadap data tersebut.
13
 
 Metode yang digunakan dalam triangulasi antara lain:
14
 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara  
b. Membandingkan persepsi dan perilaku seseorang dengan orang lain 
c. Membandingkan data dokumentasi dengan wawancara 
d. Melakukan perbandingan dengan teman sejawat 
e. Membandingkan hasil temuan dengan teori 
f. Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi. 
 Teknik di atas dikakukan dengan cara mengekspos hasil sementara 
dalam diskusi dengan pembimbing, penguji, dan teman sejawat.  
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Temuan  Umum 
1. Sejarah Berdirinya SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan 
SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten 
Tapanuli Selatan merupakan lembaga pendidikan sekolah menengah 
pertama swasta yang terletak di Kecamatan Batangtoru.
1
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. Secara geografis 
SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru terletak di Jalan Melati 
Wek II Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan, dan didirikan 





Dimana batas-batas wilayah tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan desa kelurahan wek II Batangtoru. 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan TK Asyiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Batangtoru. 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Wek III Batangtoru . 
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Sutan Piliang, Tokoh Masyarakat Muhammadiyah Kecamatan Batangtoru,  wawancara di 
Kelurahan Wek II Batangtoru, pada tanggal 05 Agustus 2017. 
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 Sutan Piliang, Tokoh Masyarakat Muhammadiyah Kecamatan Batangtoru,  wawancara di 








d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Wek II Batangtoru.3 
Sejarah berdirinya SMPS Muhammadiyah Kecamatan Batangtoru,  
didirikan atas dasar aspirasi masyarakat muhammadiyah untuk 
membangun sekolah untuk putra putri muhammadiyah di Batangtoru. 
Pada mulanya sekolah ini adalahsekolah Pendidikan Guru Agama (PGA), 
akan tetapi pada tahun 1970 sekolah ini ditutup dan di gantikankan 
dengan SMPS 41 Muhammadiyah kecamatan Batangtoru. Tujuan 
didirikannya SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru adalah 
untuk membina dan mengkader putra putri muhammadiyah Batangtoru 
agar memiliki akhlakul karimah yang baik dan memiliki sifat religius 
khususnya bagi putra putri muhammadiyah Batangtoru.
4
 
SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru resmi didirikan 
pada tahun 1985.Sekolah ini didirikan atas dasar aspirasi dari beberapa 
tokoh masyarakat muhammadiyah diantaranya: 
1. Hj. Simarni 
2. Hamzah 
3. Sanusi Nasution 
4.  Sutan Salim.5 
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2. Keadaan Guru 
Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan. Tanpa 
adanya guru proses pembelajaran tidak akan efektif. Keadaan Jumlah 
pendidik yang ada di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru 
Kabupaten Tapanuli Selatan berjumlah 12 orang. Informasi selengkapnya 
dapat lihat pada tabel berukut ini: 
TABEL I 
NAMA-NAMA GURU DI SMPS MUHAMMADIYAH 41 
KECAMATAN BATANGTORU KABUPATEN  
TAPANULI SELATAN6 




1 Sorilaut Harahap, S.H Kep.Sek S.H  
2 Anisyahnur, S.Pd Guru S-1  
3 Timadani, S.Pd Guru S.-1  
4 Nurlela Siregar, S.Pd Guru S-1  
5 Rita Sibuea. S.Pd Guru S-1  
6 Gustina Indriyani, S.Pd Guru S-1  
7 Nurhaidah, S.Pd Guru S-1  
8 Angel, S.Pd Guru S-1  
9 Mia Aisyah Pane Guru S-1  
10 Ismail Sipahutar Guru S-1  
11 Kholidin Saputra Guru S-1  
12 Nurfaizah Pohan  Guru S-1  
 Sumber: Papan Data Administrasi SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
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3. Keadaan Siswa 
Keadaan siswa SMPS Muhammadiyah 41pada ajaran 2017/2018 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
TABEL II 
KEADAAN JUMLAH SISWA DI SMPS MUHAMMADIYAH 






LK PR Jumlah 
Kelas VII 12 13 25 orang 
Kelas VIII 9 6 15 Orang 
Kelas IX 18 11 29 orang 
Jumlah 39 30 69 orang 
 Sumber: Data Tata Usaha SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru Tahun 2017. 
 
4. Keadaan Sarana dan Parasarana 
Adapaun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMPS  
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KEADAAN SARANA DAN PRASARANA DI SMPS 




NO Sarana dan prasarana Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan 
2 Ruang Guru 1 Ruangan 
3 Ruang Kelas 3 Ruangan 
4 Perpustakaan Mini 1 Ruangan 
5 Bangku 80 
6 Papan Tulis 5 
7 Meja 10 
8 Toilet 3 
9 Kantin 3 
 Sumber: Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Tahun 2017. 
 
B. Temuan Khusus 
1. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Merencanakan Pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan  
Pembelajaran merupakan kegiatan penting dalam proses 
pembelajaran, maka  perlu ada perencanaan. Perencanaan pembelajaran 
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merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan guru sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran.  
Guru pendidikan Agama Islam mengatakan, “dalam perencanaan 
pembelajaran, ada beberapa program yang harus direncanakan oleh guru 
sebelum melaksanakan pembelajaran diantaranya, program menyusun 
alokasi waktu, program tahunan, program semester, silabus dan program 
harian atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
9
 
Kemampuan membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
merupakan langkah awal yang harus dimiliki oleh guru sebagai muara dari 
segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman mendalam 
tentang objek dan situasi pembelajaran, sehubungan dengan ini, Guru 
Pendidikan Agama Islam mengatakan, bahwa dalam menyusun RPP ia 
hanya mengcopy RPP yang telah ada dari internet untuk dijadikan 
perangkat pembelajarannya.” 
Ia juga mengatakan, ”rencana pelaksanaan pembelajaran 
dikembangkan berdasarkan silabus. Silabus merupakan penjabaran lebih 
rinci dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) yang 
minimal memuat kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar yang 
harus dimiliki oleh peserta didik.
10
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Kepala Sekolah mengatakan, “mengidentifikasi kompetensi 
merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam menyusun RPP, 
karena beberapa materi bisa memiliki lebih dari satu kompetensi dasar.
11
 
Di samping itu juga perlu ditetapkan pula fokus kompetensi yang 
diharapkan dari peserta didik sebagai hasil akhir pembelajaran. Kompetensi 
ini juga akan menjadi pedoman bagi guru dalam menentukan materi 
standar yang akan digunakan dan pendekatan pembelajaran yang tepat 
untuk membentuk kompetensi peserta didik.  Setiap guru diberi kebebasan 
untuk mendesain dan merancang kegiatan pembelajaran masing-masing, 




Ia juga menegaskan bahwa sebelum membuat RPP ada hal-hal 
yang harus diperhatikan, contohnya siswa yang belajar dan karakteristik 
peserta didik. Keragaman peserta didik perlu diperhatikan agar lebih 
mudah menyesuaikan dengan memilih metode yang akan digunakan.
13
 
Sejalan dengan yang diatas,  Guru pendidikan Agama Islam juga 
mengatakan, yang harus diperhatikan dalam rencana pelaksanaan 
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pembelajaran adalah tujuan pembelajaran, dengan merumuskan tujuan 
pembelajaran saya sebagai guru dapat melihat sudah sejauh mana siswa 
dapat menerima pelajaran yang diterangkan. Tidak kalah pentingnya juga 
strategi, metode dan media pembelajaran. Tanpa ketiga hal kompenen ini, 
pembelajaran tidak akan maksimal dan siswa akan merasa bosan. Dalam 
pembelajaran,  metode yang saya gunakan hanya metode ceramah, tanya 
jawab dan penugasan dan medianya hanya menggunakan media seadanya 
yang disediakan oleh sekolah. Evaluasi juga penting, untuk evaluasi 
penilaian saya ditentukan sesuai dengan materi pembelajaran dan 
dicantumkan dalam perangkat pembelajaran yang disusun.
14
 
2. Implementasi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Melaksanakan Pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan aplikasi dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Guru 
Pendidikan Agama Islam mengatakan, “Implementasi dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran bermuara pada pelaksanaan pembelajaran, 
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yaitu guru berupaya agar peserta didik dapat membentuk kompetensi 
dirinya dengan apa yang ditetapkan dalam kurikulum (SK/KD).”
15
 
Implementasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam  dalam 
melaksanakan pembelajaran terdiri dari beberapa aktivitas pokok, 
diantaranya: 
1) Membuka Pelajaran/pembukaan  
Kegiatan membuka pelajaran, harus memberikan pengantar 
atau pengarahan terhadap materi yang akan diajarkan kepada peserta 
didik, agar siap mental dan tertarik untuk mengikutinya. Realitasnya, 
sebelum menyampaikan materi, Guru Pendidikan Agama Islam 
menyiapkan peserta didik agar semangat dan antusias dalam mengikuti 
pelajaran. Contohnya, pada saat sebelum menerangkan pelajaran, guru 
Pendidikan Agama Islam selalu menanyakan kepada siswa apakah ada 
masalah atau kesulitan yang dialami peserta didik terhadap materi 
pelajaran sebelumnya dan mengkaitkannya pada materi yang akan 
dipelajari, dan jika ada masalah (peserta didik yang bertengkar dengan 
temannya) di dalam kelas yang membuat proses pembelajaran 
terganggu, terlebih dahulu guru menyelesaikannya dengan berdiskusi 
dengan peserta didik.  
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Sejalan dengan realitas di atas, Farida Yanti mengatakan, 
“sebelum menerangkan pelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 
terlebih dahulu memberikan motivasi kepada kami untuk tekun dalam 
belajar.” 
Memberikan acuan terhadap alur pembelajaran kepada peserta 
didik merupakan pemberian acuan terhadap materi pembelajaran yang 
akan dipelajari sesuai dengan rencana pelakasanaan pembelajaran. 
Realitasnya, Guru Pendidikan Agama Islam sebelum menerangkan 
pelajaran tidak menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar, dan langkah-langkah yang akan dilalui dalam pembelajaran 
tetapi langsung kepada materi pembelajaran.
16
 
2) Pembentukan Kompetensi  
Guru Pendidikan Agama Islam mengatakan, “Pembentukan 
kompetensi merupakan kegiatan inti dari pembelajaran, diantaranya 
penyampaian materi pokok, atau materi standar.”
17
 
Realitasnya dilapangan,“dalam pembentukan kompetensi 
peserta didik, Guru Pendidikan Agama Islam dalam menyampaikan 
materi pokok sesuai dengan materi yang dijabarkan di dalam buku 
pembelajaran dan kemampuan guru menjelaskan pembelajaran, tidak 
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menguasai bahan atau materi pembalajaran sehingga informasi tidak 
tersampaikan dengan baik, hal ini teramati pada saat guru mengajar 




Ia juga mengatakan, “pembentukan kompetensi ditandai 
dengan keikut sertaan peserta didik dalam pengelolaan pembelajaran. 
Karena pengelolaan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan 
yang saling berhubungan satu sama lain.  
Sebagai guru yang aktif dalam aktivitas pembelajaran, guru 
harus senantiasa mendayagunakan komponen pembelajaran agar 
pembelajaran berhasil. Realitanya di lapangan menunjukkan, dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 
hanya menggunakan metode ceramah, penugasan dan tanya jawab, 
dan media yang digunakan hanya menggunakan media seadanya saja 
yang difasilitasi oleh sekolah. Karena sarana dan prasarana  atau 
fasilitas yang kurang memadai, misalnya buku paket yang kurang 
sehingga guru hanya memiliki buku pegangan saja, maka dari itu 
guru menerangkan pelajaran dengan menyuruh siswa mencatat poin-
poin yang penting dan menuliskannya di papan tulis, dari hal ini 
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membuat peserta didik merasa kurang antusis dan mudah jenuh 
sehingga proses pembelajaran terlihat membosankan.
19
  
Sejalan dengan yang di atas, “ Zul Fadly mengatakan Guru 
Pendidikan Agama Islam memberikan materi pelajaran, dengan 
mencatat  materi yang ada di buku teks ke papan tulis, dan 




Menutup pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru 
untuk mengakhiri kegiatan belajar mengajar. Menutup pelajaran 
dimaksudkan untuk memberikan gambar tentang pengetahuan peserta 
didik, setelah mendapatkan pembelajaran. 
Ia berpendapat bahwa, “menutup pelajaran merupakan salah satu 
kegiatan yang sering terlupakan khususnya saya sendiri, saya hanya 
menutup pelajaran dengan mengakhirinya dengan kata-kata 
alhamdulillah, dan mengucapkan salam.”
21
 
Realitasnya, Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengakhiri 
pelajaran tidak membuat kesimpulan mengenai materi yang dipelajari,  
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kemudianguru langsung mengucapkan salam dan mempersilahkan 
pesertra didik untuk istirahat.
22
 
Sejalan dengan realitas di atas, Sarmila mengatakan, “Guru 
Pendidikan Agama Islam mengakhiri pembelajaran hanya dengan 
memberikan tugas dan mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan alhamdulillah dan salam.”
23
 
3. Implementasi Pembelajaran Guru Pendidikana Agama Islam dalam 
Menilai Peserta Didik di SMPS Muhammadiyah Kecamatan 
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Ia mengatakan bahwa, “dalam melakukan penilaian, harus 
menyesuaikan dengan RPP yang telah dirancang sebelumnya. karena 
dalam penilaian dapat mengetahui pencapaian tujuan, penguasaan siswa 
terhadap pelajaran, serta ketepatan metode yang dibuat.”
24
 
Realitasnya, implementasi pembelajaran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam menilai peserta didik dengan melakukan penilaian sesuai 
dengan materi pembelajaran. misalnya guru memberikan tugas untuk 
menjawab soal yang ada di buku Pendidikan Agama Islam untuk 
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dikerjakan oleh peserta didik, dan hasil dari tugas tersebut dijadikan 
sebagai nilai harian peserta didik.”
25
 
Sejalan dengan realitas di atas, Ummiya mengatakan, “Guru 
Pendidikan Agama Islam mengadakan penilaian dengan tanya jawab 




Guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa, “dalam 
menilai peserta didik, dibutuhkan keterampilan serta kemampuan guru 
untuk menilai peserta didik berdasarkan hasil yang dicapainya dengan 
berpedoman pada kriteria ketuntasan minimal pada setiap mata pelajaran, 
sehingga dari pedoman tersebut dapat menentukan apakah peserta didik 
lulus atau tidak dalam mengikuti ujian harian ataupun ujian semester.”
27
 
Ia juga mengatakan bahwa, “tingkat pencaian peserta didik dapat 
dikategorikan lulus dan tidak lulus. Bagi yang lulus diberi program 
pengayaan sedangkan yang belum lulus diberikan program remedial.”
28
 
Kepala sekolah mengatakan, “Hal yang terpenting dalam penilaian 
adalah keobjektifan guru dalam memberikan nilai. Karena dalam menilai 
harus menjauhkan unsur kekerabatan.”
29
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Sejalan dengan pendapat di atas, Annisa Miranda mengatakan, 
“dalam menilai prestasi belajar kami, Guru Pendidikan Agama Islam 
menilai sesuai dengan hasil ujian yang kami dapatkan, baik diujian 
semester, ujian tengah semester, dan juga pada tugas-tugas yang harus 
diselesaikan di rumah (PR).”
30
 
Guru Pendidikan Agama Islam berpendapat bahwa, “dalam 
menilai peserta didik harus objektif tanpa unsur apapun, dan juga dalam 
penilaian harus ada tiga unsur pokok yang harus diperhatikan yaitu unsur 
kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Dari ketiga unsur ini tidak bisa 
dipisahkan. Jadi dalam menilai peserta didik tidak bisa hanya menilai dari 
unsur kognitifnya saja melainkan harus dengan unsur yang lainnya.”
31
 
C. Pembahasan Penelitian 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan 
secara terencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.  
Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. 
Pembelajaran merupakan proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 
                                                                                                                                                                     
29
Sorilaut Harahap,Kepala Sekolah SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru 
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru, pada 
Tanggal 11 Juli 2017.    
30
Annisa Miranda, Siswa kelas VIII, Waawancara di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan, pada Tanggal 22 Juli 2017. 
31
Kholidin Saputra, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di SMPS Muhammadiyah  





material, fasilitas, interaksi antara lingkungannya sehingga terjadi perubahan 
perilaku ke arah yang lebih baik.  
Proses pembelajaran tidak ada gunanaya tanpa adanya perencanaan 
terlebih dahulu. Perencanaan ini meliputi rancangan awal terkait materi 
pemebelajaran yang dilakukan. Keberhasilan suatu proses diawali dari 
perencanaan terlebih dahulu.  
Perencanaan ini dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) untuk menentukan pembelajaran yang akan dilakukan 
sesuai dengan gaya mengajar yang guru punya. Dalam mengembangkan 
perencanaan perlu adanya keahlian guru sehingga tercipta suatu perencanaan 
yang tertata rapi dan baik pada pelaksanaannya.  
Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
merencanakan pembelajaran dapat dikatakan maksimal, hal ini dapat 
diketahui dari kelengkapan perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh 
Guru pendidikan Agama Islam. Walaupun dalam penyusunananya terdapat 
kejanggalan, diantaranya Rencana Pelaksanana Pembelajaran yang dijadikan 
sebagai pedoman pembelajaran diambil dan disalin dari RPP yang telah ada.  
Muara dari perencanaan Pembelajaran itu terletak kepada 
pelaksanaannya. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri 
dari pembukaan, pemberian kompetensi dan penutup. Dari hasil observasi dan 





Agama Islam dalam melaksanakan pembelajaran dapat dikatakan maksimal, 
walaupun masih ada kejanggalan. 
Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diketahui dengan melakukan 
evaluasi atau penilaian. Hal ini tergantung kepada pencapaian peserta didik 
terhadap pembelajaran. Implementasi implementasi pembelajaran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menilai peserta didik dengan melakukan 
penilaian sesuai dengan materi pembelajaran. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan oleh peneliti sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini 
dilakukan agar hasil penelitian yang diperoleh benar-benar maksimal dan 
objektif, meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mendapatkan hasil 
yang sempurna dari penelitian ini, akan tetapi sangat sulit untuk mencapai 
kesempurnaan itu karena adanya berbagai keterbatasan. 
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 
penelitian dan menyusun skripsi ini adalah kurangnya pengetahuan atau 
keterampilan, waktu dan biaya peneliti. Meskipun peneliti menemui hambatan 
dalam melaksanakan penelitian ini peneliti berusaha sekuat tenaga agar 
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna dalam penelitian ini, 
dengan segala upaya kerja keras dan bantuan semua pihak peneliti berusaha 
untuk meminimalkan hambatan yang dihadapi sehingga hasil yang diinginkan 








Berdasarkan hasil observasi, dan wawancara dan dokumentasi, yang 
dilakukan peneliti, tentang implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan, 
maka penulis dapat menyimpulkan: 
1. Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam merencanakan 
pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten 
Tapanuli Selatan dapat dikatakan maksimal, hal ini dapat diketahui dari 
kelengkapan perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh Guru pendidikan 
Agama Islam. Walaupun dalam penyusunananya terdapat kejanggalan, 
diantaranya Rencana Pelaksanana Pembelajaran yang dijadikan sebagai 
pedoman pembelajaran diambil dan disalin dari RPP yang telah ada. 
2. Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan 
pembelajaran di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten 
Tapanuli Selatan, dalam implementasi pembelajaran, yang digunakan guru 
memakai metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Dan media yang 
digunakan guru dalam pembelajaran hanya mengandalkan fasilitas sekolah 
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yang seadanya saja misalnya papan tulis, dan buku pelajaran yang kurang 
sehingga peserta didik diharuskan untuk mencatat pelajaran dari papan tulis. 
3. Implementasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dalam menilai 
peserta didik di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten 
Tapanuli Selatan, yaitu: penilaian dilaksanakan sesuai dengan materi 
pembelajaran, yang berpatokan kepada indikator pencapaian kompetensi. 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian peserta didik terhadap materi 
pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam mengadakan tes lisan dan tes 
tulisan.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan peneliti di atas, penulis dapat mengemukakan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Kepada Bapak Kepala Sekolah di SMPS Muhammadiyah 41 Kecamatan 
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan, agar memberikan dorongan dan 
pengarahan kepada guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk 
meningkatkan proses belajar mengajar yang bermutu.  
2. Kepada guru Pendidikan Agam Islam  di SMPS Muhammadiyah 41 
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan agar melaksanakan 
tugasnya dengan sebaik mungkin. Karena kesuksesan pendidikan ada di 
tangan guru.  
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3. Kepada pihak sekolah agar menyediakan sarana dan prasarana  pembelajaran 
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, karena sarana dan prasarana 
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A. Wawancara denagan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam   
dalam merencanakan pembelajaran? 
2. Bagaimana pendapat  bapak  Guru Pendidikan Agama Islam menilai 
peserta didik?  
B. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran bapak dalam merencanakan 
pembelajaran? 
2. Apakah Bapak mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum 
mengajar? 
3. Apakah ada kesulitan, dalam merencanakan dan mendesain perangkat 
pemebelajaran? 
4. Bagaiamana bapak mengaplikasikan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) ke dalam kegitan/proses pembelajaran? 
5. Bagaimana bapak mendayagunakan komponen-komponen 
pembelajaran agar terciptanya pembelajaran yang efektif? 
6. Sebelum melaksanakan pemebelajaran, apa saja yang dikukan bapak 
dalam pembelajaran? 
7. Bagaimana perencanaan bapak dalam penilaian hasil pembelajaran? 
 
C. Wawancara dengan Siswa 
1. Bagaimana  pendapat saudara/i Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
melaksanakan pembelajaran? 
2. Bagaimana Guru Pendidikan Agama Islam, menuntun saudara/i untuk 
belajar? 
3. Bagaimana menurut saudara/i Guru Pendidikan Agama Islam, 
menjelaskan materi pelajaran? 
4. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam, mengaktifkan saudara/i dalam 
pembelajaran? 
5. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam, memberikan metode dan 
media yang bervariasi? 
6. Bagaimana menurut saudara/i Guru Pendidikan Agama Islam, dalam 











Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 
yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di SMPS 
Muhammadiyah 41 Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan” maka 
penulis menyusun pedoman observasi sebagai berikut: 
 
Indikator  Implementasai 
Pembelajaran 
Observasi 














1) Pembukaan Pembelajaran 
a. Menghubungkan 
kompetensi yang telah 
dimiliki pesera didik 
dengan materi yang akan 
disajikan. 
− − √ √ √ √ √ 
b. Menyampaiakan tujuan 
yang akan dicapai dan 
garis besar materi yang 
akan dipelajari. 




tugas yang harus 
diselesaikan untuk 
mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan. 
√ √ √ √ √ √ √ 
d. Mendayagunakan yang 
bervariasi sesuai dengan 
materi yang disajikan. 
− − − − − − −  
e. Mengajukan pertanyaan, 
baik untuk mengetahui 
pemahaman peserta 
didik terhadap 
pembelajaran yang telah 
lalu maupun untuk 
mengetahui kemampuan 
awal peserta didik 
berkaitan dengan bahan 
yang akan dipelajari. 
√ √ √ √ √ √ − 
f. Membina keakraban, 
merupakan upaya yang 
harus dilakukan guru 
untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang 
kondusif. 
√ √ √ √ √ √ √ 




− − √ √ √ √ √ 
2) Pembentukan Kompetensi 
a. Berdasarkan kompetensi 
dasar  dan materi standar 






minimal, yang harus 
dicapai oleh peserta 
didik. 
− − √ √ √ √ √ 
b. Guru menjelaskan 
materi standar secara 
logis dan sitematis. 
− − −  − √ √ 
c. Membagikan materi 
standar atau sumber 
belajar 
√ √ √ √ − − − 
 
d. Membagikan lembaran 
kegiatan untuk setiap 
peserta didik 
e. Guru memantau dan 
memerikasa kegiatan 
peserta didik dalam 
mengerjakan lembaran 
kegiatan 
√ √ √ √ − − − 
3) Menutup Pelajaran 
a. Menarik kesimpulan 
mengenai materi yang 
telah dipelajari 
− − − − − − − 
b. Mengajukan beberapa 
pertanyaan untuk 
mengukur tingkat 
pencapaian tujuan dan 
keefektifan 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
− − √ √ √ √ √ 
c. Menyampaikan bahan-
bahan pendalaman yang 
harus dipelajari dan 
tugas-tugas  yang harus 
dikerjakan sesuai dengan 
pokok bahasan yang 
telah dipelajari 
− √ √ − √ √ − 
d. Memberikan postes baik 
secara lisan, maupun 
tulisan maupun 
perbuatan.  
√ √ √ √ √ √ − 
2. Penilaian/ Evaluasi Peserta 
didik 
√ √ √ √ √ √ √  
a. Mengadakan penilaian 
sumatif 
b. Mengadakan Penilaian 
formatif 
√ √ √ √ √ √ √ 
c. Mengadakan remedial  − − − − √ √ √ 
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